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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Dinamika Konflik Tanah Ulayat Antara Masyarakat 

Adat Dengan Pemerintah” Studi Kasus Sengketa Tanah Kalang Maghit di Desa 

Gunung, Kecamatan Kota Komba, Kabupaten Manggarai Timur. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui sejarah konflik dan proses penyelesaian konflik antara masyarakat 

adat Suku Kende yang hidup di tanah Kalang Maghit dengan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Manggarai Timur.  

Penelitian ini disusun berdasarkan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa konflik vertikal dalam memperebutkan tanah Kalang Maghit antara 

masyarakat adat Kalang Maghit (Suku Kende) dengan Pemerintah Kabupaten 

Manggarai Timur berawal dari penyerahan tanah Kalang Maghit secara sepihak oleh 

persekutuan masyarakat adat kampung Ritapada, Desa Gunung, Kecamatan Kota 

Komba kepada Pemerintah Kabupaten Manggarai tahun 1982 untuk program 

Pemerintah Daerah yaitu program transmigrasi lokal dan faktor yang kedua yaitu 

peralihan program transmigrasi lokal ke program swakelola tanpa sepengetahuan 

masyarakat Kalang Maghit. Upaya penyelesaian konflik sudah beberapa kali 

dilakukan, baik dialog antara kedua belah pihak maupun keterlibatan pihak ketiga 

dalam memediasi konflik yang berkepanjangan ini. Beberapa faktor penghambat 

dalam upaya penyelesaian konflik tanah ini yaitu ketidakadilan dalam proses 

negosiasi, kurangnya sumber daya atau kapasitas untuk mengelola konflik, 

kurangnya kepercayaan antara masyarakat adat Kalang Maghit dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Manggarai Timur dan ketidaksetujuan atas klaim-klaim yang di 

lontarkan masing-masing pihak. 

Saran untuk kedua belah pihak agar resolusi konflik dapat berjalan dengan 

baik yaitu memeriksa kembali dokumen-dokumen yang terkait dalam klaim tanah 

Kalang Maghit antara kedua belah pihak dan penyelesaian konflik ini harus 

menguntungkan semua pihak agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

Kata Kunci: Dinamika Konflik Tanah Ulayat, Resolusi Konflik 
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ABSTRACK 

 This research is entitled "The dynamics of customary land conflicts 

between indigenous communities and the government" a case study of Kalang 

Maghit land disputes in Gunung Village, Kota Komba sub-district, East Manggarai 

Regency. The aim of the research is to find out the history of the conflict and the 

conflict resolution process between the Kende tribal community who live in Tanah 

Kalang Maghit and the East Manggarai district government. 

 This research was structured based on qualitative research methods with 

data collection techniques in the form of interviews and documentation. The results 

of the research show that the vertical conflict in fighting over Kalang Maghit land 

between the Kalang Maghit indigenous community (Kende Tribe) and the East 

Manggarai Regency Government began with the unilateral handover of Kalang 

Maghit land by the traditional alliance of Ritapada village, Gunung Village, Kota 

Komba District to the Regional Government of Manggarai Regency in 1982 for the 

Regional Government program, namely the Local Transmigration program and the 

second factor, namely the transition from the Local Transmigration program to the 

Self-Management program without the knowledge of the Kalang Maghit community. 

Efforts to resolve the conflict have been underway several times, both in dialogue 

between the two parties and the involvement of third parties in mediating this 

protracted conflict. Several inhibiting factors in efforts to resolve this land conflict 

are injustice in the negotiation process, lack of resources or capacity to manage the 

conflict, lack of trust between the Kalang Maghit indigenous community and the East 

Manggarai Regency Regional Government and disagreement over the claims made 

by each party. 

 The suggestion for both parties so that conflict resolution can run well is to 

re-examine the documents related to the Kalang Maghit land claim between both 

parties and the resolution of this conflict must benefit both parties so that no party 

feels disadvantaged 

Keywords: Dynamics of Ulayat Land Conflict, Conflict Resolution 

 

 

 
  

 


